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PENGARUH RASIO FUNDAMENTAL TERHADAP RETURN SAHAM 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio 
Fundamental Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar Di BEI. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 131 
data. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
purposive sampling Metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi 
klasik dan uji analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F, dan 
koefisien determinasi (Adjusted R
2
). Hasil temuan menunjukkan bahwa baik 
secara parsial maupun Return On Asset, Devidend Yield, Net Profit Margin, 
Quick Ratio, dan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap return 
saham sedangkan Current Ratio, Debt Equity Ratio, Total Asset 
Turnover,Earning Yield, Book to Market Ratio, dan Working Capital to Total 
Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Secara simultan 
CR, DER, TATO, ROA, DY, EY, BMR, WCTA, NPM, QR, dan ROE 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Semua variabel independen 
dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel Return Saham sebesar 
51,6% dan sisanya 48,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model uji 
penelitian ini. 
 




This study aims to determine determine the effect of Fundamental 
Ratios On Return Shares In Manufacturing Company Registered in BEI. The 
data used in this study was 131 data. The sampling technique in this 
research is purposive sampling data analysis method used is the classic 
assumption test and multiple linear regression analysis test, t test, F test, 
and the coefficient of determination (R2). The findings indicate that either 
partially or Return On Asset, Devidend Yield, Net Profit Margin, Quick 
Ratio, and Return On Equity significant effect on stock returns while 
Current Ratio, Debt Equity Ratio, Total Asset Turnover,Earning Yield, Book 
to Market Ratio, and Working Capital to Total Asset no significant effect on 
stock returns. Simultaneously CR, DER, TATO, ROA, DY, EY, BMR, WCTA, 
NPM, QR, and ROE significant effect on stock returns. All independent 
variables in this study were able to explain the variable stock return of 
51.6% and the remaining 48.4% is explained by other variables outside the 
test model of this study. 
 





Rasio Fundamental perusahaan merupakan salah satu indikator yang 
penting bagi proses merger perusahaan, Rasio menunjukkan kemampuan 
manajemen perusahaan dalam pengelolaan modalnya. Karena semakin baik 
tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan maka diharapkan harga saham 
semakin meningkat dan akan memberikan keuntungan (Return) Saham bagi 
investor, karena Return Saham merupakan selisih antara harga saham sekarang 
dan harga saham sebelumnya. 
Dalam melakukan investasi saham di pasar modal, investor mengharapkan 
adanya Return yang tinggi di masa yang akan datang dari investasi saham yang 
ditanamkan tersebut. Untuk dapat menghasilkan keinginan tersebut, diperlukan 
sebuah analisis untuk mengetahui apakah saham di pasar menunjukkan nilai 
sebenarnya dari saham yang diperdagangkan tersebut. Penilaian investor terhadap 
suatu saham perusahaan diantaranya adalah dengan mengamati Rasio perusahaan 
yang menerbitkan saham. Oleh sebab itu, Return Saham sangat penting bagi 
perusahaan karena digunakan sebagai salah satu tolak ukur dari suatu perusahaan, 
sehingga perusahaan bertanggung jawab untuk menjaga dan memperbaiki 
Rasionya. 
Untuk mengetshui nilai dari Return Saham suatu perusahaan, banyak 
faktor yang dapat menjadi parameter. Untuk kebutuhan itu, investor 
membutuhkan alat ukur yang memadai terhadap tingkat pengembalian (Return) 
perusahaan di masa depan dengan tingkat persentase yang berbeda-beda. Salah 
satu faktor dari alat ukur tersebut adalah informasi keuangan dari perusahaan 
yang bersangkutan. Untuk mengetahui apakah informasi keuangan dari 
perusahaan tersebut telah bermanfaat untuk memprediksi harga dan Return 
Saham di pasar modal, termasuk kondisi keuangan perusahaan di masa depan, 
adalah dengan cara melakukan analisis rasio fundamental. 
Perbandingan Internal pada analisis ratio fundamental  melibatkan dua 
jenis perbandingan. Pertama, analis dapat membandingkan rasio sekarang dengan 
rasio dahulu dan perkiraan di masa mendatang untuk perusahaan yang sama. 
Rasio lancar (Current Ratio), yaitu rasio aktiva lancar dengan dengan kewajiban 
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jangka pendek, untuk tahun sekarang dapat dibandingkan dengan rasio lancar 
akhir tahun sebelumnya. Ketika rasio fundamental diperlebar ke beberapa periode 
tahun, analis dapat mempelajari komposisi perubahan dan menentukan apakah 
terdapat kenaikan atau penurunan kondisi dan kinerja keuangan perusahaan 
selama periode waktu tersebut. Singkatnya, kita tidak terlalu banyak 
memperhatikan satu rasio dalam satu periode waktu, tetapi satu rasio untuk 
beberaa periode. Rasio keuangan juga dapat dihitung untuk laporan proyeksi, dan 
dibandingkan dengan rasio sekarang serta masa sebelumnya. 
Dalam melakukan kegiatan investasi di pasar modal, analisis dan investor 
dapat memakai pendekatan investasi yang secara umum di bedakan menjadi dua 
macam, yaitu pendekatan dengan analisis tehnikal dan analisis fundamental. 
Analisis tehnikal adalah analisis yang menunjukkan upaya untuk memperkirakan 
harga saham dengan mengamati perubahan harga saham tersebut di waktu lampau 
(Van Horne, 2005). Sedangkan analisis fundamental adalah tehnik analisis saham 
yang mempelajari tentang keuangan mendasar dan fakta ekonomi dari perusahaan 
sebagai langkah penilaian harga saham perusahaan (Van Horne, 2005). 
Pola perilaku harga saham akan menentukan pola Return yang diperoleh 
dari saham tersebut (Budi 2003, dalam Nathaniel, 2008). Rasio fundamental 
berguna untuk memprediksi kesulitan keuangan perusahaan, hasil operasi, 
kondisi keuangan perusahaan saat ini, dan pada masa mendatang, dan sebagai 
petunjuk bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang (Tuasikal 
2002, dalam Subalno,2009) 
Penelitian ini berusaha untuk mempelajari tentang pengaruh kinerja 
keuangan terhadap Return saham. Rasio Fundamental dari perusahaan digunakan 
sebagai alat prediksi dalam menentukan Return dari suatu perusahaan. Karena 
mengingat pentingnya Return saham bagi para investor untuk menentukan apakah 
investor akan berinvestasi pada perusahaan tersebut. Berdasarkan dari uraian 
Latar Belakang di atas, maka penelitian ini mengambil judul. “ Pengaruh Rasio 
Fundamental Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur yang 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian perpustakaan (library 
research). Penelitian ini mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
dokumentasi bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan, 
seperti buku-buku, jurnal, laporan akhir mahasiswa, dokumen, majalah, dsb 
(Sugiyono, 2013). Dalam hal ini juga data yang berasal dari situs internet yaitu 
www.idx.co.id. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi awal perusahaan manufaktur 
sebanyak 132 perusahaan dimana sampel yang digunakan dari 132 perusahaan 
sebanyak 67 perusahaan. Dikarenakan data perusahaan yang diambil 
menggunakan data laporan keuangan yang dipublis di Bursa Efek Indonesia 
selama 3 tahun berturut-turut. Data yang tidak tersedia dalam salah satu variabel 
yang digunakan tidak dipakai dalam sampel penelitian ini. Data akhir penelitian 
ini menjadi 67x3 = 201 data. Adapun metode yang peneliti gunakan yaitu dengan 
pengamatan terhadap laporan keuangan (objek) yang diteliti, data yang diakses 
dari situs resmi BEI www.idx.co.id. Metode Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan, asumsi klasik, analisa regresi 
berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorove-
smirnov 
Asymp.Sig Kriteria Keterangan 
2,618 0,000 < 0,05 
Tidak Berdistribusi 
Normal 
Sumber: Data Sekunder ICMD 2012-2014 
Dalam tabel 1 yang secara ringkas merupakan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan uji ini adalah nilai kolmogorov-
smirnov sebesar 2,618 dengan nilai asymp.sig 0,000 dalam kriteria yang ada nilai 




Tabel 2  Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF 
Current Ratio 0,623 1,605 
DER 0,703 1,423 
TATO 0,938 1,066 
ROA 0,144 6,941 
Devidend Yield 0,873 1,145 
Earning Yield 0,830 1,205 
BMR 0,991 1,009 
WCTA 0,868 1,153 
NPM 0,292 3,430 
Quick Ratio 0,759 1,318 
ROE 0,215 4,647 
Sumber: Data Sekunder ICMD 2012-2014 
 
Dari hasil ringkasa tabel 2 memperlihatkan bahwa dri 11 variabel 
independen yang meliputi Current Ratio (0,623), Debt to Equity Ratio (0,703), 
Total Aasset Turnover (0,938), Return On Asset (0,144), Devidend Yield (0,873), 
Earning Yield (0,830), Book to Market Ratio (0,991), Working Capital to Total 
Asset (0,868), Net Profit Margin (0,292), Quick Ratio (0,759), dan Return On 
Equity (0,215) memiliki nilai Tolerance kurang dari 1 
Dan pada nilai VIF meliputi Current Ratio (1,605), Debt to Equity Ratio 
(1,423), Total Asset Turnover (1,066), Return On Asset (6,941), Devidend Yield 
(1,145), Earning Yield (1,205), Book to Market Ratio (1,009), Working Capital to 
Total Asset (1,153), Net Profit Margin (3,430), Quick Ratio (1,318), dan Return 
On Equity (4,647) juga memiliki nilai dibawah 10. Maka hasil penelitian yang 
dilakukan dengan metode VIF dan Tolerance memenuhi syarat pengujian ini dan 
dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Current Ratio  (CR) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Dalam 
penelitian ini CR menunjukkan hasil negatif dan tidak signifikan. CR tidak 
berpengaruh terhadap return saham, artinya perusahaan yang memiliki CR tinggi 
belum tentu akan menghasilkan return saham yang tinggi pula. Nilai CR yang 
tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan aktiva lancar guna melunasi kewajiban 
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lancar juga tinggi. Sedangkan aktiva lancar berisi akun-akun seperti kas dan 
setara kas, piutang, persediaan dan surat berharga. Namun dengan tingginya CR 
belum tentu menjamin perusahaan mempunyai cukup kas untuk memenuhi 
kewajiban lancarnya. Hasil ini mendukung Penelitian Aga, Mogaddam, dan 
Samadiyan (2013), dan Khotimah, dan Murtaqi (2015) yang menyatakan 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.  
3.2.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio 
(DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa besar kecilnya peningkatan atau penurunan Debt To 
Equity Ratio (DER)  yang dihasilkan, tidak akan mempengaruhi Return Saham. 
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Senyigit dan Yusuf 
(2014), Yulianti dan Suratno (2015), Sutriani (2014), Utami, Hartoyo, dan 
Maulanan (2015), Wijaya (2015), dan Zadeh, Zartab, Fatemi, dan Radmanesh 
(2013) yang menyatakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return 
Saham. Namun hasil ini sesuai dengan penelitian Komala dan Nugroho yang 
menyatakan tidak memiliki pengaruh terhadap return Investment. Dan aprilia, 
rodhiyah, widiartanto (2015) juga menyatakan DER tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham 
3.2.3 Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover 
(TATO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Hasil 
ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi Total Asset Turnover (TATO) yang 
dihasilkan maka akan semakin berdampak negatif terhadap Return Saham. Hasil 
ini tidak sesuia dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah, dan Murtaqi 
(2015), dan Zadeh, Zartab, Fatemi, dan Radmanesh (2013), dan Bararoh (2013) 
yang menyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Namun hasil 
ini sesuai dengan penelitian Daljono (2013) dan aprilia, rodhiyah, widiartanto 
(2015) yang menyatakan Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan 




3.2.4 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi Return On Asset (ROA)  yang dihasilkan 
maka akan semakin berdampak positif terhadap return saham. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwaar (2016), Sutriani (2014), 
dan Wijaya (2015) yang menyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham. 
3.2.5 Pengaruh Devidend Yield (DY) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Devidend Yield (DY) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi Devidend Yield yang dihasilkan maka 
akan semakin berdampak negatif terhadap Return Saham. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2015) yang menyatakan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
3.2.6 Pengaruh Earning Yield (EY) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Earning Yield (EY) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi Earnig Yield  yang dihasilkan maka akan 
semakin berdampak negatif terhadap return saham. Hasil ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2015), dan Zadeh, Zartab, Fatemi, dan 
Radmanesh (2013) yang menyatakan berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. 
3.2.7 Pengaruh Book to Market Ratio (BMR) Terhadap Return Saham. 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Book to Market Ratio 
(BMR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi Book to Market Ratio  yang dihasilkan 
maka akan semakin berdampak positif terhadap Return Saham. Hasil ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zadeh, Zartab, Fatemi, dan 
Radmanesh (2013) yang menyatakan Book To Market Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. Namu penelitian ini sesuai dengan penelitian 
 8 
 
yang dilakukan Baskoro dan Sampurno (2015) yang menyatakan Book To Market 
Ratio (BMR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
3.2.8 Pengaruh Working Capital to Total Asset (WCTA) Terhadap Return 
Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Working Capital to Total 
Asset (WCTA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return Saham. 
Hasil ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi Working Capital to Total Asset 
yang dihasilkan maka akan semakin berdampak negatif terhadap Return Saham. 
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zadeh, Zartab, 
Fatemi, dan Radmanesh (2013) yang menyatakan rasio modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. Namun hasil ini sesuai dengan penelitian 
aprilia, rodhiyah, widiartanto (2015) yang menyatakan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. 
3.2.9 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin 
(NPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi Net Profit Margin yang dihasilkan maka 
akan semakin berdampak negatif terhadap Return Saham. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zadeh, Zartab, Fatemi, dan Radmanesh (2013), 
dan Anwaar (2016) yang menyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham. 
3.2.10 Pengaruh Quick Ratio (QR) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Quick Ratio (QR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa semakin tinggi Quick Ratio yang dihasilkan maka akan 
semakin berdampak positif terhadap Return Saham. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aga, Mogaddam, dan Samadiyan (2013) yang 
menyatakan quick ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
3.2.11 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Return Saham 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. Hasil ini 
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memperlihatkan bahwa semakin tinggi Return On Equity yang dihasilkan maka 
akan semakin berdampak positif terhadap return saham. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anwaar (2016), Yulianti dan Suratno (2015), 
Utami, Hartoyo, dan Maulana (2015), Wijaya (2015), dan Bararoh (2013) yang 




Dari hasil analisis yang ditunjukkan dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulan sebagai berikut pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
BEI: Pertama, Pernyataan hipotesis pertama yang menyebutkan Current Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah tidak terbukti, yang 
berarti Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Kedua, Pernyataan hipotesis kedua yang menyebutkan Debt to Equity 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return Saham  adalah tidak terbukti,  
yang berarti Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham. Ketiga, pernyataan hipotesis ketiga yang menyebutkan Total 
Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah tidak 
terbukti, yang berarti Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham.  
Keempat, pernyataan hipotesis empat yang menyebutkan Return On 
Asset berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah terbukti, yang 
berarti Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Kelima, pernyataan hipotesis kelima yang menyebutkan Devidend Yield 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah terbukti, yang berarti 
Devidend Yield berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Keenam, pernyataan hipotesis keenam yang menyebutkan Earning Yield 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah tidak terbukti, yang 
berarti Earning Yield tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Ketujuh, pernyataan hipotesis ketujuh yang menyebutkan Book to Market 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah tidak terbukti, 
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yang berarti Book to Market Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham. Kedelapan, pernyataan hipotesis kedelapan yang menyebutkan 
Working Capital to Total Asset berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham adalah tidak terbukti, yang berarti Working Capital to Total Asset tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Kesembilan, pernyataan 
hipotesis kesembilan yang menyebutkan Net Profit Margin berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham adalah terbukti, yang berarti Net Profit 
Margin berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Kesepuluh, pernyataan hipotesis kesepuluh yang menyebutkan Quick 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return Saham adalah terbukti, yang 
berarti Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Kesebelas, pernyataan hipotesis kesebelas yang menyebutkan Return On 
Equity berpengaaruh signifikan terhadap Return Saham adalah terbukti, yang 
berarti Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Keduabelas, pada Uji F, secara simultan Current Ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO), Return On Asset (ROA), 
Deviden Yield (DY), Earning Yield (EY), Book to Market Ratio (BMR), 
Working Capital to Total Asset (WCTA), Net Profit Margin (NPM), Quick 
Ratio (QR), dan Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham. Artinya model yang digunakan dapat dikatakan layak untuk 
diteliti.  
Terakhir, dalam koefisien determinasi adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turn 
Over (TATO), Return On Asset (ROA), Deviden Yield (DY), Earning Yield 
(EY), Book to Market Ratio (BMR), Working Capital to Total Asset (WCTA), 
Net Profit Margin (NPM), Quick Ratio (QR), dan Return On Equity (ROE) 
mampu menjelaskan variabel Return Saham sebesar 51,6% dan sisanya 
sebesar 48,4% jelaskan oleh variabel diluar model uji penelitian ini. 
Dari hasil penelitian ini yang ditunjukkan secara keseluruhan maka ada 
beberapa saran yang dapat diberikan: bagi calon investor sebaiknya 
mempertimbangkan debt to equity ratio (DER), Return On Asset (ROA), 
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Deviden Yield (DY), Net Profit Margin (NPM), Quick Ratio (QR), dan Return 
On Equity (ROE) karena berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
Sehingga investor dapat membentuk trend positif dengan Return Saham yang 
juga semakin meningkat. Penelitian selanjutnya, diharapkan menambah 
variabel independen atau menambah sampel dalam penelitian berikutnya 
untuk membuktikan kembali hipoteisis dalam penelitian ini. 
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